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Abstrak
Air adalah salah satu kebutuhan yang paling penting bagi manusia, adanya pertumbuhan penduduk dan laju
pembangunan yang semakin meningkat tiap tahunnya menyebabkan kebutuhan air bersih pun semakin meningkat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan dan ketersediaan air bersih bagi penduduk di
Kelurahan Penfui dari tahun 2024 hingga tahun 2042 dan pola penggunaan air bersih sesuai klasifikasi jenis
rumahnya serta strategi pengelolaan air bersih tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kuantitatif
yang menggambarkan, menjelaskan dan menganalisis data–data lapangan. Dari hasil penelitian, pada tahun 2024
jumlah penduduk di Kelurahan Penfui 7.424 jiwa dengan tingkat kebutuhan air bersih 14,0277 lt/dtk, rata – rata
ketersediaan air bersih yang melayani masyarakat di Kelurahan Penfui 17,2350 lt/dtk dengan kebutuhan air bersih
yang semakin meningkat dimana pada tahun 2042 jumlah penduduk meningkat hingga 12.640 jiwa maka kebutuhan
akan air bersih pun meningkat yakni 24,5792 lt/dtk. Ini menunjukkan air yang tersedia tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan air bersih di Kelurahan Penfui jika tidak dilakukan tindakan cepat dan strategi pengelolaan air yang
berkelanjutan maka dipastikan diatas tahun 2030 masyarakat Kelurahan Penfui mengalami krisis air bersih. Pola
penggunaan air domestik akan berbeda sesuai jenis rumahnnya, presentase pola penggunaan air pada rumah
permanen untuk minum 28,61%, masak 32,71%, mencuci 51,16%, mandi/wc 46,17%, menyiram tanaman 67,32%,
lainnya 71,04% dari total kebutuhan air 70,55 lt/org/hr. Pada semi permanen untuk minum 33,53 %, masak 28,35%,
mencuci  51,16%, mandi/wc 46,71, menyiram tanaman 67,32%, lainnya 71,04% dari total kebutuhan 39,18 lt/org/hr.
Pada rumah darurat untuk minum 37,86%, masak 2,5%, mencuci 18,11%, mandi/wc 21,35%, menyiram tanaman
12,35%, lainnya 15,59% dari total kebutuhan 28,5 lt/org/hr. Berikut beberapa strategi pemenuhan air utama yang
bisa digunakan masyarakat di Kelurahan Penfui antara lain: konservasi sumber daya air, penambahan sumber mata
air baru, serta evaluasi jaringan air yang bertujuan untuk mengatasi masalah kekeringan yang akan terjadi di
Kelurahan Penfui pada masa yang akan datang.

Kata Kunci: Air Bersih, Kebutuhan Air Perkotaan, Kota Kupang, Semi Arid

Abstract
Water is one of the most important needs for humans, the increasing population growth and development rate each
year causes the need for clean water to increase. The purpose of this study is to analyze the need and availability of
clean water for residents in Penfui Village from 2024 to 2042 and the pattern of clean water use according to the
classification of house types and clean water management strategies. This study uses a descriptive-quantitative
method that describes, explains and analyzes field data. From the results of the study, in 2024 the population in
Penfui Village was 7,424 people with a clean water requirement of 14.0277 liters / sec, the average availability of
clean water serving the community in Penfui Village was 17.2350 liters / sec with increasing clean water needs where
in 2042 the population increased to 12,640 people, the need for clean water also increased, namely 24.5792 liters /
sec. This shows that the available water is not enough to meet the clean water needs in Penfui Village if no quick
action and sustainable water management strategy are taken, it is certain that after 2030 the Penfui Village
community will experience a clean water crisis. Domestic water usage patterns will differ according to the type of
house, the percentage of water usage patterns in permanent houses for drinking 28.61%, cooking 32.71%, washing
51.16%, bathing/toilet 46.17%, watering plants 67.32%, others 71.04% of the total water needs of 70.55 lt/person/hr.
In semi-permanent for drinking 33.53%, cooking 28.35%, washing 51.16%, bathing/toilet 46.71, watering plants
67.32%, others 71.04% of the total needs of 39.18 lt/person/hr. In emergency houses for drinking 37.86%, cooking
2.5%, washing 18.11%, bathing/toilet 21.35%, watering plants 12.35%, others 15.59% of the total needs of 28.5
lt/person/hr. The following are several main water supply strategies that can be used by the community in Penfui
village, among others: water resource conservation, addition of new water sources, and evaluation of water networks
aimed at overcoming the problem of drought that will occur in Penfui Village in the future.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air dalam kehidupan manusia memiliki fungsi yang
sangat vital. Aktivitas manusia sehari-hari tidak pernah
lepas dari air. Aktivitas manusia sehari-hari tidak pernah
lepas dari air. Mulai dari mandi, mencuci, memasak
hingga elemen tubuh manusia yang salah satunya juga
terdiri dari air. Air juga merupakan salah satu kebutuhan
pokok dalam kelangsungan hidup bagi manusia dan bisa
dipastikan kehidupan tidak akan ada tanpa adanya air.
Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan
sehari-hari dan akan menjadi air minum setelah dimasak
terlebih dahulu. Sebagai batasannya, air bersih adalah air
yang memenuhi peryaratan bagi sistem penyediaan air
minum, dimana persyaratan yang dimaksud adalah
persyaratan dari segi kualitas air yang meliputi kualitas
fisik, kimia, biologis dan radiologis, sehingga apabila
dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping
(Ketentuan Umum Permenkes No.
416/Menkes/PEWIX/1990). Jumlah air dibumi ini
sangat melimpah ruah namun hanya sedikit yang dapat
dimanfaatkan. Dari total air yang ada di bumi sebesar
97,5% merupakan air asin yang ada di lautan, dan
proporsi air tawar yang ada hanya 2,5% yang dua
pertiganya ada di kutub berupa gletser (Hidayat, 2019)
Air bersih  tidak hanya sebagai pemenuhan kebutuhan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga
merupakan infrastruktur yang berperan penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah, karena
infrastruktur air bersih dapat berdampak pada
peningkatan taraf dan kualitas kehidupan masyarakat,
pola pertumbuhan dan prospek pembangunan ekonomi
(Nugroho, dkk., 2022). Perkembangan wilayah
merupakan salah satu penyebab semakin meningkatnya
kebutuhan air bersih seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk. Seiring bertambahnya jumlah penduduk,
kebutuhan akan air juga semakin meningkat, artinya
semakin banyak pula masyarakat yang membutuhkan air
bersih untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Salim,
2019) yang dikutip dari (Surawira, dkk., 1996).

Air permukaan adalah semua air yang terdapat pada
permukaan tanah contoh contoh yang bisa disebutkan
antara lain: air didalam sistem sungai, air didalam sistem
irigasi, air di dalam sistem drainase, air waduk, danau,
kolam retensi (Kodoatie dan Sjarief, 2008). Air
permukaan (surface water) terdisteribusi kedalam
beberapa tempat yaitu: danau, sungai, tambak, embung
dan waduk. volume keseluruhan tidak   lebih dari 0,01%
dari air di bumi (Indarto, 2010 dam Messakh, 2017). Air
permukaan secara alami cendrung mengandung padatan
tanah tersupensi, bakteri, dan bahan organic hasil
pembusukan tanaman dan hewan. Oleh Karena itu, air
yang diambil secara langsung dari sungai atau danau
pada umumnya belum cukup baik untuk keperluan
konsumsi manusia secara langsung (Suprihatin, dkk.,
2011).

Ditinjau dari ilmu kesehatan masyarakat penyediaan
air bersih harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
karena penyediaan air bersih yang terbatas memudakan
timbulnya penyakit dimasyarakat. Volume rata – rata
kebutuhan air bersih setiap individu per hari berkisar
antara 150 – 200 liter atau 35 – 40 galon. Kebutuhan air
tersebut bervariasi dan bergantung pada iklim, standar
kehidupan, dan kebiasaan masyarakat (Chandra, 2012)

Kelurahan penfui merupakan salah satu kelurahan
yang berada di Kecamatan Maulafa Kota Kupang yang
memiliki luas wilayah 9,30 km2 ,  kepadatan Penduduk
735,91 jiwa/km2 serta memiliki 1.478 KK atau 6.844
jiwa, dengan jumlah laki-laki 3.523 dan perempuan
3.321 (BPS, 2024) Kelurahan penfui berlokasi pada
pinggiran Kota Kupang yang mana semakin
meningkatnya laju pembangunan pada wilayah Kota
Kupang maka lahan pada wilayah kota semakin
berkurang dan masyarakat akan memilih membangun
tempat tinggal di daerah pinggiran kota salah satunya di
Kelurahan Penfui. Dengan demikian pada Kelurahan
Penfui ini terjadi beberapa permasalahan akibat
meningkatnya jumlah penduduk tersebut yakni
ketersediaan air bersih belum mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat Kelurahan Penfui, air PDAM
yang mengalir ke rumah masyarakat cukup jarang dan
yang tersedia pun sedikit dan belum mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat sehari-hari, terjadinya kerusakan
jaringan air sehingga menyebabkan air yang mengalir ke
rumah warga berkurang dari yang seharusnya, terjadinya
kemarau panjang yang menyebabkan kurangnya
kebutuhan air bersih, kurangnya pengetahuan
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan air juga
dapat menjadi masalah utama dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat terhadap air bersih.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Kupang merupakan instansi yang bertanggung jawab
dalam penyediaan air bersih di Kelurahan Penfui. Kota
Kupang dan sekitarnya adalah bagian wilayah provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) yang merupakan kawasan
semi-arid di Indonesia, sebagaimana dipetakan oleh
United Nations Environment Management Group
(Anonim, 2013). Sebagai kawasan semi-arid, daerah ini
memiliki kekhasan iklim dan lingkungan dibanding
wilayah lain di Indonesia. Menurut badan dunia Food
and Agriculture Assosiation, iklim semi-arid adalah
iklim daerah yang menerima curah hujan lebih rendah
dibandingkan dengan evapotranspirasi potensial.
Kawasan semi-arid merupakan bagian dari tiga zona
kawasan arid dunia yakni hyper-arid, arid dan semi arid.
Total kawasan dunia yang tergolongan hyper-arid sekitar
4,2%, kawasan arid 14,6% dan kawasan semi-arid 12,2%
dengan semikian sekitar 31% kawasan didunia
merupakan daerah kering (Messakh, dkk., 2015) yang
dikutip dari (Anonim, 1989).

Beberapa tahun kedepan jumlah penduduk akan
semakin meningkat yang tentunya akan berpengaruh
terhadap peningkatan jumlah air bersih. Ketersediaan air
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yang ada belum tentu dapat menyeimbangi kebutuhan air
bersih yang terus meningkat terlebih lagi kurangnya
pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya
pengelolaan air hujan dapat menjadi masalah utama
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap air
bersih tersebut, untuk itu perlu dilakukan analisis
kebutuhan air bersih yag ada sampai beberapa tahun
kedepan serta melakukan rencana stategi pemenuhan
kebutuhan air bersih tersebut, dalam penelitian ini akan
dilakukan prediksi kebutuhan air bersih sampai 20 tahun
kedepan yaitu sampai 2042. Permasalahan pengelolaan
air yang umum terjadi adalah kurangnya air bersih pada
periode musim kering dan kelebihan air pada periode
musim basah. Hal tersebut dapat berdampak pada upaya
pemenuhan kebutuhan air bersih (Mugagga dan
Nabaasa, 2016).

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan alternatif pemecahan masalah air bersih
terutama untuk daerah Kecamatan Maulafa Kelurahan
Penfui Kota Kupang. Oleh sebab itu judul penelitiannya
adalah analisis kebutuhan dan strategi pemenuhan air
bersih perkotaan di Kelurahan Penfui Kota Kupang.
1.2 Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi
berdasarkan latar belakang masalah diatas, yakni:
1. Adanya pertumbuhan penduduk serta laju

pembangunan yang semakin meningkat tiap tahunnya
sehingga menyebabkan kebutuhan terhadap air bersih
pun semakin meningkat,

2. Ketersediaan air bersih yang ada belum dapat
menyeimbangi kebutuhan air bersih yang terus
meningkat dan jika itu terus terjadi maka masyarakat
di Kelurahan Penfui akan mengalami kekeringan,

3. Air PDAM yang ada hanya mengalir sesekali, lebih
tepatnya seminggu sekali dan air yang keluar pun
hanya sedikit sehingga menyebabkan ketersediaan air
bersih tidak memenuhi kebutuhan selama seminggu
yang akan datang

4. Terjadinya kerusakan jaringan air sehingga
menyebabkan air yang mengalir ke rumah warga
berkurang dari yang seharusnya.

5. Terjadinya kemarau panjang yang menyebabkan
terjadinya kurangnya kebutuhan air bersih

6. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan air dapat menjadi masalah
utama dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
terhadap air bersih.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas Penulis

membatasi masalah penelitian ini agar tidak melebar dan
tetap fokus pada judul penelitian, dengan pertimbangan
waktu, biaya dan kemampuan Peneliti, permasalahan
Peneliti dibatasi pada:
1. Penyediaan air bersih pada Kelurahan Penfui, Kota

Kupang saat ini.
2. Proyeksi kebutuhan air bersih pada Kelurahan Penfui,

Kota Kupang dari tahun 2024 hingga tahun 2042.

3. Pola penggunaan air bersih masyarakat kelurahan
penfui, Kota Kupang

4. Kualitas air tidak diteliti dalam penelitian ini
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana penyediaan air bersih pada Kelurahan

Penfui, Kota Kupang?
2. Bagaimana proyeksi kebutuhan air bersih masyarakat

Kelurahan Penfui, Kota Kupang dari tahun 2024
hingga tahun 2042 ?

3. Bagaimana pola penggunaan air bersih masyarakat
Kelurahan Penfui, Kota Kupang.

4. Bagaimana strategi pengelolaan air bersih untuk
pemenuhan kebutuhan penduduk Kelurahan Penfui,
Kota Kupang ?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui penyediaan air bersih pada
Kelurahan Penfui, Kota Kupang

2. Untuk mengetahui proyeksi kebutuhan air bersih
masyarakat Kelurahan Penfui, Kota Kupang dari
tahun 2024 hingga tahun 2042

3. Untuk mengetahui pola penggunaan air bersih
masyarakat Kelurahan Penfui, Kota Kupang.

4. Untuk mengetahui strategi pengelolaan air bersih
untuk pemenuhan kebutuhan penduduk Kelurahan
Penfui, Kota Kupang ?

2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
kuantitatif, dengan menggunakan data kualitatif dan
kuantitatif.  Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai
penelitian yang menghasilkan prosedur analitis tanpa
menggunakan analisis statistik atau teknik kuantitatif
lainnya (Moleong, 2006:5-6). Teknik deskriptif adalah
proses mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan
data pengamatan sedemikian rupa sehingga pihak yang
berkepentingan dapat dengan cepat memahami ciri-ciri
objek dari data penelitian (Al-Gifari, 2003). Sedangkan
teknik kuantitatif adalah metode untuk mengukur data
dalam skala numerik (angka) (Kuncoro, 2004).

Pada penelitian ini kegiatan yang dilakukan adalah
studi untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan
meninjau ketersediaan air bersih di Kelurahan Penfui,
serta mencari strategi-strategi pemenuhan kebutuhan air
di Kelurahan Penfui, Kecamatan Maulafa Kota Kupang.
2.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan yakni
bulan Juli sampai dengan November 2024 sedangkan
tempat pelaksanaan penelitian ini yakni di Kelurahan
Penfui Kota Kupang.
2.3 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah
seluruh rumah yang terdapat di Kelurahan Penfui,
sedangkan untuk sampel menggunakan claster random
sampling dalam hal ini didasarkan jenis rumah yaitu
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rumah permanen, semi permanen, dan darurat yang
nantinya digunakan untuk menghitung pertumbuhan
penduduk dan proyeksi kebutuhan air hingga tahun
2042. Setelah menghitung menggunakan rumus SNI M
36-1991-03 maka didapatlah 17 sampel rumah dengan
perincian 9 rumah permanen, 7 rumah semi permanen,
dan 1 rumah darurat.
2.4 Alat dan Bahan Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan perangkat lunak
(Software) Microsoft Excel sebagai alat untuk
menghitung data pertumbuhan penduduk, proyeksi
jumlah penduduk dan kebutuhan akan air bersih setelah
20 tahun yang akan datang. Google Earth yang
digunakan untuk mendapatkan foto atau peta Kelurahan
Penfui.
2.5 Teknik Pengumpulan Data
1) Data Primer

Data primer berupa informasi pola penggunaan air
yang digunakan mayarakat yang dibedakan dari jenis
rumahnya kemudian dikumpulkan dalam penelitian
ini dengan cara observasi yakni observasi langsung
dari Kelurahan Penfui Kota Kupang Nusa Tenggara
Timur.

2) Data Sekunder
Data sekunder ialah data diperoleh dari instansi
PDAM Kabupaten Kupang dan Kantor Kelurahan
Penfui diantaranya berupa: Peta lokasi Kelurahan
Penfui, Ketersediaan Sumber air, Data jumlah
penduduk Kelurahan Penfui, Data kebutuhan air
bersih Kelurahan Penfui.

2.6 Teknik Analisis Data dan Pengolahan Data
Teknik analisis dan Pengolahan data dilakukan untuk

menjawab masalah penelitian yaitu dengan melakukan
survey langsung di lapangan untuk melihat dan
menganalisis penyediaan air di Kelurahan Penfui,
melakukan perhitungan jumlah penduduk Kelurahan
Penfui untuk beberapa tahun kedepan (2024-2042)
menggunakan metode aritmatika, geometrik dan least
square, melakukan wawancara untuk mengetahui pola
dan debit penggunaan air bersih masyarakat  Kelurahan
Penfui yang diklasifikasi berdasarkan jenis rumah serta
merencanakan strategi  untuk pemenuhan air bagi
generasi berikutnya.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Ketersediaan Air Bersih Masyarakat Kelurahan

Penfui
1) Identifikasi Sumber-Sumber Air

Tabel 1. Data Ketersediaan Air Bersih di Kelurahan
Penfui

No
Jenis

Rumah
Jumlah
(Unit)

PDAM Tanki
n

(unit) % n (unit) %

1 Permanen 458 376 82 82 18
2 Semi

Permanen
390 155 35 235 65

3 Darurat 67 ‘0 ‘0 67 100
Jumlah 915 531 384
Jumlah Total 915

Sumber: Data Kelurahan Penfui Kota Kupang, (2024)

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa air bersih yang
digunakan oleh masyarakat di Kelurahan Penfui
bersumber dari PDAM dan Tangki.
2) Potensi dan Ketersediaan Air
Tabel 2. Volume Produksi Ketersediaan air bersih lt/dtk

Sumber: PDAM Kabupaten Kupang, (2023)

Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa rata-rata
volume produksi ketersediaan air bersih ialah 17,2359
lt/dtk. Volume Produksi yang tertinggi terjadi pada bulan
Januari dan Mei yakni 19,0001 lt/dtk dan volume
produksi terendah terjadi pada bulan Desember 12,9999
lt/dtk.
3) Kondisi Fasilitas Pendukung

Beberapa tantangan utama yang dihadapi adalah
terbatasnya kapasitas jaringan perpipaan serta kualitas
jaringan yang mulai mengalami penurunan seiring usia
pemakaian. Di beberapa titik, perpipaan menunjukkan
gejala kebocoran yang cukup signifikan, mengakibatkan
distribusi air ke rumah-rumah warga tidak optimal.
Selain itu, sistem penyediaan air di wilayah ini juga
seringkali terhambat oleh masalah teknis pada tangki
penampungan dan pompa air yang sudah usang dan
memerlukan perawatan rutin.
3.2 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Domestik

Masyarakat Kelurahan Penfui
Untuk memperkirakan jumlah penduduk daerah

perencanaan dimasa mendatang digunakan laju
pertumbuhan berdasarkan perhitungan dengan berbagai
metode yang umum dipergunakan yaitu metode:
1) Metode Geometri
Tabel 3. Perhitungan Penduduk Menggunakan Metode

Geometrik

no Tahun Penduduk r
Hasil Perhitungan

Geometrik
(X)

1 2012 4.808

3,6%

6.844
2 2013 4.979 7.090
3 2014 5.063 7.345
4 2015 5.143 7.609
5 2016 5.181 7.882
6 2017 5.465 8.165
7 2018 5.605 8.459
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8 2019 5.729 8.763
9 2020 6.370 9.078

10 2021 6.682 9.404
11 2022 6.844 9.742

Total 61.869 90.381
Standar Deviasi 960,9439

Koefisien Korelasi 0,9685
Sumber:  Hasil Pengolahan Data Peneliti, (2024)

2) Metode Arimatik
Tabel 4. Perhitungan Penduduk Menggunakan Metode

Aritmatik

n Tahun Penduduk r

Hasil
Perhitungan
Aritmatik

(X)
1 2012 4.808

4,23%

4.808
2 2013 4.979 5.012
3 2014 5.063 5.215
4 2015 5.143 5.419
5 2016 5.181 5.622
6 2017 5.465 5.826
7 2018 5.605 6.030
8 2019 5.729 6.233
9 2020 6.370 6.437

10 2021 6.682 6.640
11 2022 6.844 6.844

Total 61.869 64.086
Standar Deviasi 675

Koefisien Korelasi 0,9573
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, (2024)

3) Metode Least Square
Tabel 5. Perhitungan Jumlah Penduduk Menggunakan

Metode Least Square

n Tahun Penduduk
Hasil Perhitungan

Least Square
(X)

1 2012 4.808 4.397
2 2013 4.979 4.601
3 2014 5.063 4.806
4 2015 5.143 5.011
5 2016 5.181 5.215
6 2017 5.465 5.420
7 2018 5.605 5.624
8 2019 5.729 5.829
9 2020 6.370 6.034

10 2021 6.682 6.238
11 2022 6.844 6.443

Total 61.869 59.617
Standar Deviasi 679

Koefisien Korelasi 0,957
Sumber:  Hasil Pengolahan Data Peneliti, (2024)

Berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi,
didapatkan hasil bahwa metode aritmatik memiliki
standar deviasi terkecil yakni 675 untuk perhitungan
proyeksi jumlah penduduk di Kelurahan Penfui.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dipilih metode
aritmatik untuk perhitungan proyeksi jumlah penduduk
di Kelurahan Penfui pada tahun 2022 – 2042. Dibawah

ini merupakan hasil rekapitulasi kebutuhan air di
Kelurahan Penfui. Hal ini dikemukakan Tamelan (2015)
bahwa peningkatan jumlah penduduk memicu
bertambahnya jumlah air yang dibutuhkan dan hal ini
tergantung dari kondisi karakteristik lokasi terutama
topografi sebagai pengaruh hilangnya air ke laut
sehingga perlunya konservasi air yang tepat.

Tabel 6. Jumlah Total Kebutuhan Air Bersih Di
Kelurahan Penfui Dari Tahun 2022-2042

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, (2024)

Hasil analisis dari tabel 6 proyeksi total kebutuhan air
bersih domestik dan non domestik ialah mengalami
peningkatan dari tahun ketahun, yang mana total
kebutuhan air pada tahun 2022 ialah sebanyak adalah
12,9732 lt/dtk, dan pada akhir tahun 2042 diperkirakan
jumlah kebutuhan air semakin meningkat yakni sebesar
24,5792 lt/dtk. Hal ini didukung Tamelan, dkk (2026)
bahwa untuk memastikan ketersediaan air maka
perlunya pengisian kembali aquifer/palung air bawah
tanah, juga tampungan air permukaan sebagai
ketersediaan air saat dibutuhkan ketika musim hujan
telah berakhir.

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, (2024)
Gambar 1. Perbandingan Antara Kebutuhan Air Bersih

Dengan Volume Produksi Air Bersih
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Dari hasil pengolahan data tabel 6, menunjukkan
bahwa kebutuhan air bersih di Kelurahan Penfui hingga
tahun 2042 akan terus meningkat dan ketersediaan air
yang ada tidak mampu memenuhi kebutuhan air yang
ada di Kelurahan Penfui itu sendiri yang mana pada
tahun 2024 kebutuhan air bersih ialah 14,0277 lt/dtk
kemudian diakhir tahun 2042 kebutuhan air meningkat
hingga 24,5792 lt/dtk, dari grafik pada gambar 1
menunjukkan mulai tahun 2030, ketersediaan air bersih
diproyeksikan sudah tidak mampu lagi memenuhi
kebutuhan air bagi populasi yang terus meningkat di
Kelurahan Penfui, maka dari itu untuk mencukupi
kebutuhan air tersebut perlu dilakukan strategi
pengelolaan air bersih pada Kelurahan Penfui ini, dan
jika tidak dilakukan tindakan cepat dan strategi
pengelolaan air yang berkelanjutan maka sudah bisa
dipastikan diatas tahun 2030 masyarakat Kelurahan
Penfui akan mengalami krisis air bersih ini akan semakin
meluas dan berdampak pada kualitas hidup masyarakat.
3.3 Pola Penggunaan Air Bersih Kelurahan Penfui
Tabel 7. Rata-Rata Penggunaan Air Bersih Berdasarkan

Klasifikasi Jenis Rumah di Kelurahan Penfui

No
Jenis Pola

Penggunaan
Air

Jenis Rumah

Permanen
Semi

Permanen
Darurat

(Lt/
org/
hr)

%
(Lt/
org/
hr)

%
(Lt/org/
hr)

%

1 Minum 1,89 2,7 2,21 5,6 2,5 8,8
2 Masak 2,1 3,0 1,82 4,6 2,5 8,8
3 Mencuci 29,67 42,1 16 40,8 10,5 36,8
4 Mandi/WC 21,44 30,4 15 38,3 10 35,1

5
Menyiram
Tanaman

10,89 15,4 3,29 8,4 2 7,0

6 Lainnya 4,56 6,5 0,86 2,2 1 3,5
TOTAL = 70,55 10039,18 100 28,5 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, (2024)

3.4 Strategi Pemenuhan Air Bersih Masyarakat di
Kelurahan Penfui

1) Strategi pemenuhan air bersih dalam jangka pendek
a) Penampungan air hujan
b) Evaluasi jaringan air bersih
c) Melakukan reboisasi (Penghijauan lahan)

2) Strategi pemenuhan air bersih dalam jangka pendek
a) Mencari sumber mata air baru yang terdekat
b) Peningkatan infrastruktur air bersih
c) Pemanfaatan teknologi hijau

3) Strategi pemenuhan air bersih dalam jangka panjang
a) Konservasi sumber daya air
b) Peningkatan infrastruktur yang tahan perubahan

iklim

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka
Penulis menarik kesimpulan yakni:
1. Penyediaan air bersih masyarakat di Kelurahan

Penfui bersumber dari PDAM mata air Baumata dan
juga air tanki. Pelayanan air bersih melalui PDAM

belum menjangkau seluruh masyarakat sehingga
sebagian masyarakat memenuhi kebutuhan air bersih
dengan membeli air tanki.

2. Kebutuhan air bersih di kelurahan Penfui pada tahun
2024 ialah 14,0277 lt/dtk kemudian diproyeksikan
pada tahun 2042 meningkat secara signifikan yakni
mencapai 24,5792 lt/dtk dengan debit ketersediaan air
17,2350 lt/dtk, maka dipastikan pada tahun 2030
ketersediaan air yang ada di Kelurahan Penfui sudah
tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan air bagi
masyarakat.

3. Dari hasil analisis data presentase pola penggunaan
air minum untuk rumah permanen sebesar 70,55
lt/org/hr, semi permanen sebesar 39,18 lt/org/hr dan
untuk rumah darurat sebesar 28,5.

4. Strategi pemenuhan air di kelompokkan dalam jangka
pendek yakni membuat penampungan air hujan,
evaluasi jaringan air bersih, serta melakukan
reboisasi. Jangka menengah yakni mencari sumber
mata air baru yang terdekat, peningkatan infrasrtuktur
air bersih, pemanfaatan teknologi hijau. Jangka
panjang yakni konservasi sumber daya air,
peningkatan infrastruktur yang tahan perubahan iklim
yang bertujuan untuk mengatasi masalah kekeringan
yang akan terjadi di Kelurahan Penfui pada masa
yang akan datang.

4.2 Saran
1. Mengurangi tingkat kehilangan air, sehingga

produksi lebih efisien.
2. Dalam mengatasi defisit ketersedian sumber daya air

di Kelurahan Penfui dapat dilakukan
3. Masyarakat juga perlu diberikan edukasi mengenai

pentingnya pemeliharaan rutin terhadap sistem
pemanenan, seperti membersihkan filter dan saluran
air agar kualitas air yang dikumpulkan tetap terjaga.
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